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RINGKASAN

Proyek akhir ini dilatarbelakangi oleh semakin meningkatnya
kebutuhan terhadap bahan bangunan untuk berbagai konstruksi, termasuk
kebutuhan batako yang terbuat dari beton. Meningkatnya kebutuhan terhadap
batako beton berarti semakin meningkat pula kebutuhan terhadap agregat halus
sebagai salah satu bahan pembentuk beton. Sementara itu produksi limbah juga
semakin meningkat yang pada akhirnya apabila tidak diolah atau dimanfaatkan
kembali akan dapat mencemari lingkungan. Karena itu banyak penelitian
dilakukan untuk memanfaatkan limbah sebagai bahan baku pembuatan material
konstruksi.  Salah satu limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan
agregat halus dalam pembuatan batako beton adalah cangkang siput. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kuat tekan batako dengan penambahan cangkang
siput sebagai agregat halus dan nilai mutu batako yang dihasilkan.

Pengujian kuat tekan batako dilakukan terhadap sampel batako
cangkang siput sebagai pengganti agregat halus sebanyak 12 buah dan 3 buah
batako normal. Persentase cangkang siput sebagai pengganti agregat halus yang
ditambahkan adalah 50%, 60%, 70%, dan 80% dari volume pasir yang digunakan.
Sampel yang telah dibuat kemudian diuji kuat tekannya pada umur 28 hari dengan
alat Universal Testing Machine (UTM).

Dari hasil pengujian dan analisis, dapat ditarik kesimpulan bahwa
semakin besar persentase cangkang siput, semakin rendah nilai kuat tekan batako
yang dihasilkan. Kuat tekan batako cangkang siput sebagai pengganti agregat
halus yang paling baik adalah batako dengan penambahan cangkang siput 50%
dengan hasil kuat tekan rata-rata 7,29 MPa. Nilai kuat tekan ini lebih rendah bila
dibandingkan dengan nilai kuat tekan rata-rata batako normal yaitu 9,863 MPa.
Batako cangkang siput 50% dan 60% memenuhi persyaratan kuat tekan minimum
untuk batako mutu II, batako dengan cangkang siput 70% memenuhi persyaratan
kuat tekan minimum untuk batako mutu III dan batako dengan cangkang siput
80% memenuhi persyaratan kuat tekan minimum untuk batako mutu IV.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semakin meningkatnya pembangunan dan kemajuan teknologi yang

terus berkembang, mengakibatkan munculnya berbagai jenis limbah. Diantara

limbah-limbah tersebut terdapat limbah yang tidak bisa didaur ulang dan jika

dibiarkan terus-menerus dapat merusak lingkungan. Dalam upaya untuk

mengurangi dampak kerusakan lingkungan tersebut para peneliti berusaha

mencari solusi untuk menangani pencemaran lingkungan.

Bersamaan dengan meningkatnya skala pembangunan, semakin

banyak pula kebutuhan terhadap batako di masa yang akan datang. Batako

adalah salah satu material yang dapat digunakan sebagai unsur struktur dan

non-struktur konstruksi bangunan. Batako merupakan bata yang dibuat dari

campuran bahan perekat hidrolis ditambah dengan agregat halus dan air

dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya. Dengan meningkatnya kebutuhan

terhadap batako, kebutuhan akan bahan baku semen dan material campuran

lainnya seperti agregat halus, air serta bahan tambahan lainnya akan

meningkat pula. Namun bahan baku yang selama ini diperoleh dari alam

cenderung menurun jumlahnya akibat eksploitasi yang terus dilakukan. Hal

ini membuat para ahli dalam bidang teknik sipil melakukan berbagai

penelitian agar agregat kasar ataupun agregat halus untuk campuran beton

bisa diganti dengan bahan baku yang lain. Berkaitan dengan upaya

penanganan pencemaran lingkungan, salah satu alternatif yang dilakukan

adalah dengan memanfaatkan atau mendaur ulang limbah sebagai bahan

campuran batako.

Di kota Padang, salah satu jenis limbah yang cukup banyak terdapat

dan selama ini belum dimanfaatkan adalah cangkang siput. Cangkang siput

memiliki struktur yang padat dan mengandung zat kapur (CaO). Sifat ini
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membuat cangkang siput secara teoritis dapat digunakan sebagai bahan

pengganti agregat halus untuk produk batako. Cangkang siput sangat mudah

didapat dan ekonomis sehingga dapat menghemat biaya dalam pembangunan.

Upaya pemanfaatan cangkang siput juga akan dapat mengurangi limbah

lingkungan. Namun batako yang dihasilkan dengan memanfaatkan cangkang

siput sebagai agregat halus tentu saja tetap harus memenuhi standar kekuatan

beton yang disyaratkan.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan

analisis kuat tekan batako dengan menambahkan cangkang siput sebagai

agregat halus untuk mengetahui kuat tekan batako dan mutu batako yang

dihasilkan. Dalam penulisan proyek akhir ini penulis memberi judul

“Analisis Kuat Tekan Batako dengan Penambahan Cangkang Siput

Sebagai Agregat Halus”.

B. Batasan Masalah

Agar pembatasan dalam proyek akhir ini lebih terfokus, masalah

dibatasi pada pengujian kuat tekan batako pada umur 28 hari dengan

penambahan cangkang siput sebagai agregat halus.

C. Rumusan Masalah

Dari penjelasan diatas masalah yang akan dibahas pada proyek akhir

ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kuat tekan batako dengan penambahan cangkang siput sebagai

agregat halus?

2. Bagaimana nilai mutu batako yang dihasilkan?

D. Tujuan

Adapun tujuan dari proyek akhir ini adalah mengetahui kuat tekan

batako dan mutu batako dengan penambahan cangkang siput.
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E. Manfaat

Manfaat dari penulisan proyek akhir ini yaitu:

1. Bagi penulis: memperluas wawasan dalam memanfaatkan cangkang siput

sebagai salah satu alternatif bahan tambahan agregat halus.

2. Bagi mahasiswa jurusan teknik sipil: sebagai referensi tambahan dibidang

bahan bangunan dengan penambahan agregat selain pasir dan kerikil.

3. Bagi masyarakat luas: memperkenalkan upaya pemanfaatan limbah untuk

mengurangi pencemaran lingkungan, khususnya pemanfaatan cangkang

siput sebagai salah satu alternatif bahan tambahan agregat halus dalam

pembuatan batako.
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